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ABSTRAK

Hendra Ezzy Putra Adhy Nugraha: Permainan sepak bola tidak terlepas dari cedera yang dapat
terjadi pada saat latihan maupun pertandingan. Penelitian ini bertujuan mengetahui prosentase cedera
olahraga pada atlet sepak bola usi 13 tahun dalam kompetisi ASKAB PSSI Kabupaten Nganjuk di
Nganjuk.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalat atlet yang bertanding dalam kompetisi ASKAB PSSI di Nganjuk. Pengambilan sampel
menggunakan hap-hazard metode purposive dengan jumlah sampel sebanyak 140 dari 7 tim yang
bertanding. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif prosentase.

Hasil dari penelitian ini dapat diketahui prosentase cedera pada atlet sepak bola usia 13 tahun
yang diikuti 7 tim dari 140 atlet. Dari hasil penelitian kemungkinan cedera atlet yang betanding yaitu
37,14%, dan kemungkinan atlet yang tidak mengalami cedera sebesar 62,86%. Dari hasil tersebut di
dukung dengan 31 atlet dari 140 atlet mengalami cedera. Cedera tertinggi adalah cedera Memar
sebesar 41,94% (13Atlet). Diikuti cedera kram otot sebesar 32,26% (10 atlet), cedera pendarahan
12,90% (4atlet), cedera sprain sebesar 9,68% (3atlet) dan cedera dislokasi sebesar 3,22% (1 atlet).

Kata Kunci : Cedera Olahraga, Jenis Cedera, Prosentase Cedera.
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I. LATAR BELAKANG

Permainan sepak bola merupakan

cabang olahraga dengan banyak pecinta di

dunia bahkan di negeri ini. tidak hanya itu,

sepakbola juga menjadi cabang olahraga

yang paling banyak dan sering dimainkan

di seluruh penjuru dunia. Maka tidak heran

jika sepak bola merupakan olahraga yang

sangat populer. Di negara-negara benua

Asia, Afrika, Amerika, sampai Eropa

umumnya telah memiliki basis pecinta

sepakbola di negaranya, serta memiliki

Asosiasi sepak bola yang mengurus

pertandingan profesional dan amatir di

negaranya (Fahriyah, 2015:1).

Sepak bola merupakan permainan

beregu, masing-masing regu terdiri dari

sebelas pemain, salah satunya penjaga

gawang. Permainan ini hampir seluruhnya

dimainkan dengan menggunakan tungkai,

kecuali penjaga gawang yang

diperbolehkan dengan menggunakan

lengannya di daerah tendangan

hukumannya. Dalam perkembangannya

permainan ini dapat dimainkan di luar

lapangan (out door) dan di dalam ruangan

(in door) (Sucipto,dkk.2000:7)

Di Indonesia, badan yang

menangani sepak bola adalah Persatuan

Sepak Bola Seluruh Indonesia (PSSI).

PSSI ini berdiri pada tanggal 19 April

1930 di Yogyakarta. Sebagai wadah

tertinggi sepak bola di Indonesia, PSSI

telah menyelenggarakan berbagai

kejuaraan untuk semua tingkatan umur.

Kejuaraan tingkat nasional pertama

diselenggarakan pada tahun 1951.

Kejuaraan tingkat nasional ini berlangsung

setiap tahun. Format kejuaraan sepak bola

nasional antar klub amatir yang tergabung

dalam kompetisi Perserikatan dan

kejuaraan antar klub semi profesional yang

tergabung dalam wadah Liga Sepak bola

Utama atau Galatama (Andi, 2012:20)

Perkembangan sepak bola di

Indonesia memang pernah mengalami

pasang surut. Timnas dari negara ini

pernah menjadi salah satu yang ditakuti

oleh negara lain di masa lalu, tetapi

kemudian menunjukkan performa yang

berangsur-angsur menurun. Untuk

mewujudkan impian negara yang maju

dalam persepakbolaan memang tidak bisa

terjadi secara instan. Perlu adanya proses

pelatihan anak-anak muda berbakat usia

dini. Sekolah sepakbola atau SSB menjadi

salah satu peran penting dalam pembinaan

tersebut. Beberapa tahun belakangan ini

memang mulai marak perkembangan

akademi sepak bola di Indonesia. PSSI

sendiri sebagai induk sepak bola Indonesia

membangun akademi sepak bola Nusantara

yang tersebar di beberapa kota di

Indonesia. Tidak hanya marak dengan

sekolah sepak bola, namun kejuaraan atau

turnamen sepak bola usia dini juga

bermunculan (Erwan, 2014:179). Dalam

sepak bola tidak akan pernah lepas dari
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yang namanya cedera, kondisi fisik yang

lemah atau kurang prima dan faktor-faktor

lainnya dapat mengakibatkan pemain

sepakbola mengalami cedera.

Cedera dapat dialami semua orang

yang melakukan aktivitas dengan berat dan

lebih ataupun kesalahan gerakan tubuh saat

aktivitas sehari-hari atau olahraga berat

atau ringan. Cedera sering dialami oleh

seorang atlet, seperti cedera lecet, memar,

robek ataupun patah tulang baik full body

contact dan non body contact (Purba,

2005:14). Arti umum cedera adalah

kerusakan atau luka yang dialami atau

diderita oleh seseorang (Sukarmin,

2005:13).

Cedera tidak mengenal batasan

usia, orang dewasa hingga anak-anak dapat

mengalami cedera. Misalnya di Amerika,

kira-kira 20% anak-anak dan remaja yang

berpartisipasi dalam olahraga mengalami

cedera setiap tahunnya. Satu dari empat

kasus cedera yang terjadi merupakan

cedera serius (Konin, 2009). Cedera yang

sering terjadi pada sepak bola usia dini

dapat disebabkan oleh berbagai hal, seperti

pemberian latihan fisik, teknik dan taktik

yang tidak terprogram bagi usia dini baik

pada saat latihan maupun mengikuti

pertandingan. Jenis cedera yang biasa

terjadi dalam kompetisi sepak bola usia

dini dimulai dari luka, strain, sprain,

dislokasi sampai fracture (Sukarmin,

2005:13).

Angka kejadian cedera pada atlet

sepak bola usia dini di bawah 12 tahun

dalam kompetisi sepak bola antar SSB

tingkat Nasional di Yogyakarta disebutkan

; prosentase cedera pada sendi leher

sebesar 5,4%, prosentase cedera pada sendi

bahu sebesar 7,8%, prosentase pada sendi

siku sebesar 3,9%, prosentase cedera pada

pergelangan tangan sebesar 8,5%,

prosentase cedera pada sendi jari tangan

sebesar 11,6%, prosentase cedera pada

pinggang sebesar 7,0%, prosentase cedera

pada panggul sebesar 8,5%, prosentase

cedera pada sendi lutut sebesar 19,4%, dan

prosentase cedera untuk jari kaki sebesar

13,2% (Andri, 2015:99).

Pada umumnya atlet pada usia

muda, pernah merasakan sakit yang luar

biasa dalam olahraga yang dilakoninya.

Beberapa dari mereka mengalami cedera

yang bisa mengakibatkan trauma seperti

cedera pergelangan kaki dan robeknya

ligamen. Cedera tersebut terasa begitu

menyakitkan bahkan bisa mengancam

karier si atlet itu sendiri (Frasetya, 2014;1).

Dari hasil pengamatan tersebut

maka peneliti ingin lebih dalam lagi

mengamati dan meneliti tentang “Survei

Cedera Olahraga pada Atlet Sepak Bola

Usia 13 Tahun dalam Kompetisi Sepak

Bola Piala ASKAB Kab.Nganjuk Tahun

2017 di Nganjuk,” sehingga akan

mengetahui data prosentase cedera
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olahraga pada atlet sepak bola usia 13

tahun.

1. Variabel

1. Deskripsi Data Variabel Bebas

Dalam penelitian ini yang menjadi

variabel bebas adalah sepak bola pada

kompetisi sepak bola ASKAB PSSI kabupaten

Nganjuk. Dalam variabel bebas, tidak ada data

yang dikumpulkan sebab merupakan variabel

perlakuan. Pada penelitian ini telah

dilaksanakan pengamatan atlet yang

mengalami cedera dan dilakukan survei

penelitian atlet sepak bola usia 13 tahun

kompetisi ASKAB PSSI kabupaten Nganjuk.

Dalam penelitian ini peneliti sudah

melaksanakan penelitian kegiatan pengamatan

yang sesuai dengan instrument penelitian yang

telah divalidasi.

2. Deskripsi Data Variabel Terikat

Pada penelitian ini yang akan menjadi

variabel terikat adalah survei cedera atlet usia

13 tahun. Peneliti melakukan pengamatan

terhadap atlet yang mengalami cedera. Data

berasal dari 140 atlet sepak bola yang

mengikti kompetisi ASKAB PSSI Kabupaten

Nganjuk.

II. HASIL DAN KESIMPULAN

a) Hasil Penelitian

Berikut adalah data hasil survei:

Tabel 4.1 Hasil Data Survei Cedera

Atlet Sepak Bola

Kategori Jumlah

Atlet Cedera 31

Atlet Tidak Cedera 109

Dari tabel 4.1 diatas dijelaskan bahwa

yang menjadi latar dari penelitian tersebut adalah

atlet sepak bola usia 13 tahun dalam kompetisi

ASKAB PSSI Kabupaten Nganjuk. Teknik

pengumpulan data yang digunakan adalah

wawancara, angket, dan foto untuk

mempertegaskan penelitian tersebut. Kemudian

responden yang digunakan adalah atlet sepak bola

usia 13 tahun yang menjalani pertandingan saat itu

juga.

Tabel 4.2 Prosentase Hasil Survei Cedera Atlet

Sepak Bola

Kategori Prosentase

Atlet Cedera 22,14%

Atlet Tidak Cedera 77,86%

Data tabel 4.2 diatas diketahui bahwa atlet

sepakbola usia 13 tahun dalam kompetisi ASKAB

PSSI kabupaten Nganjuk Tahun 2017 tersebut yang

mengalami cedera dengan prosentase sebesar

22,14% dan yang tidak cedera sebesar 77,86%.
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Tabel 4.3 Tabulating Data Penelitian

Kriteria responden prosentase

Cedera 31 22,14%

Tidak cedera 109 77,86

Jumlah 140 100%

Dilihat dari tabel 4.3 dapat disimpulkan

cedera atlet sepak bola usia 13 tahun dalam

kompetisi ASKAB PSSI Kabupaten Nganjuk tahun

2017 adalah 31 atlet mengalami cedera dengan

prosentase 22,14% dan atlet yang tidak cedera

sebesar 109 dengan prosentase sebesar 77,86%.

Adapun cedera yang dialami oleh pemain

meliputi sebagai berikut.

Tabel 4.4 Prosentase Hasil Survei Jenis Cedera

Atlet Sepakbola

Dari tabel 4.4 di dapatkan prosentase dari

hasil survei cedera sepak bola piala ASKAB PSSI

Kabupaten Nganjuk yaitu sebagai berikut: 13 atlet

(41,95%) mengalami cedera memar, 10 atlet

(32,26%) cedera kram otot, 4 atlet (12,90%) cedera

pendarahan, 3 atlet (9,68%) cedera sprain, 1 atlet

(3,22%) mengalami dislokasi. Sedangkan untuk

cedera patah tulang, cedera strain, cedera kejang

dan cedera pingsan mempunyai presentase 0%.
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